Hadirkan Keceriaan Natal, Satgas Yonif
503/Mayangkara Jadi Santa Claus di Papua
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NDUGA- Dalam semangat Natal dan menyongsong Tahun Baru 2025, Satgas
Pamtas Mobile RI-PNG Yonif 503/Mayangkara menghadirkan kebahagiaan yang
tak terlupakan bagi masyarakat Kampung Agani, Distrik Krepkuri, Kabupaten
Nduga, Papua. Menggencarkan komunikasi sosial, mereka membawa kejutan
istimewa yang disambut hangat oleh warga setempat. Sabtu 21 Desember 2024.

Dengan mengenakan topi merah khas Santa Claus, 15 personel Kesatria



Mayangkara dari Pos Batas Batu yang dipimpin Letda Inf Yudi Riandoko
memerankan sosok pembawa kebahagiaan. Mereka membagikan 250 pasang
sepatu, biskuit, dan permen untuk anak-anak di Kampung Agani, menciptakan
suasana penuh kegembiraan. Anak-anak yang hadir tak dapat menyembunyikan
antusiasme mereka, berlarian menuju para prajurit yang berpakaian ceria.

“Terima kasih Om sudah kasih anak-anak kami sepatu dan kue. Semoga Natal
kali ini membawa keberkahan dan kebahagiaan bagi kita semua,” ungkap Papa
Alex, salah satu tokoh masyarakat setempat, dengan penuh syukur.

Komandan Satgas Yonif 503/Mayangkara, Letkol Inf Gurbasa Samosir, dalam
pernyataannya, menyampaikan bahwa kegiatan ini bukan hanya bagian dari
upaya menjaga keamanan di wilayah Nduga, tetapi juga membangun kedekatan
emosional dengan masyarakat.

“Kami ingin memastikan bahwa kehadiran Kesatria Mayangkara tak hanya
menjaga keamanan, tetapi juga membawa kebahagiaan dan menjalin silaturahmi
dengan warga di sekitar jajaran pos kami. Semangat Natal ini kami wujudkan
melalui tindakan nyata yang bermanfaat,” ujar Letkol Inf Gurbasa.

Melalui aksi kemanusiaan ini, Satgas Yonif 503/Mayangkara menunjukkan bahwa



tugas seorang prajurit tidak hanya melindungi, tetapi juga membangun dan
membawa harapan. Kehadiran mereka menjadi simbol kasih yang mempererat
hubungan antara TNI dan masyarakat Papua, terutama di wilayah Kabupaten
Nduga yang penuh tantangan.

Dengan berbagai kejutan yang dihadirkan, suasana Natal di Kampung Agani
menjadi momen penuh makna, menyatukan kebahagiaan, harapan, dan
semangat persaudaraan untuk menyambut tahun baru yang lebih baik. (Kapten
Bangun)



